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I. Pendahuluan

Dengan keluarnya instruksi dari
Khalifah Umar bin Abd al-Aziz kepa­
da gubernur Madi.nab -- Abu Bakr bin 
Haun -- uan kcpada para ula1na, se­
perti lbn Syihab az-Zuhri, untuk 
memperllatikan Hadis dan berusaha 
menghimpunnya, maka timbullah per­
hatian dan dukungan yang besar dari 
segenap ulama atas usaha ini. Peris­
tiwa ini menandai babak baru dalam 
sejarah perkembangan Hadis, yang 
oleh para ulama disebut dengan "Ashr 
al-Kita/Jah wat at-Tadwin" (periode 
penulisan dan pembukuan Hadis). 

Pada paroh pertama abad kedua 
hijriah -- sebagai perkembangan ber­
ikutnya dari periode kitabal1 dan 
tadwin setelah generasi az- Zuhri --, 
tampil para pengumpul dan pentadwin 
Hadis terkenal, dengan melakukan 
pengelompokkan secara sistematis, 
yang clisebut dengan sistem "tashnif'. 
Di aniara para mushannif tercatat 
Malik bin Anas dan Ibn Abi Dzi'bin 
di Madina.11, Abu Ishaq dan Sufyan 
ats-Tsauri di Kufah, lbn Juraij di Mak­
lcah, Ar-Rabi' bin Shabil1 dan 
Hammad bin Salamah di Basluah, al­
Auza'i di Syam, Ma'mar bin Rasyid 
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di Yaman, Ibn al-Mubarak di 
Khurasan, Atxlullah bin Wahab di 
Mesir, dan Jarir bin Abd al-Hamid di 
Rei (ar-Ramahurmuzi, 1984: 611-
620). 

Di antara sejumlah mushannif 

yang disebut di atas, yang basil kary­
anya banyak mendapat perhatian para 
ulama generasi berikutnya, ialah Malik 
bin Anas (wltuk selanjutnya akan di­
sebut Imam Malik). la adalah seorang 
ulama yang unik, yang menyandang 
dua predikat sekaligus, sebagai ahli 
Hadis dan ahli fiqh. Dengan hasil 
karyanya, "al-Muwathtlul' ", bukan 
saja telah mewariskan sesuatu yang be­
sar dalam bidang Ha.dis bagi segenap 
umat Islam -- yang dengannya pula da­
pat menjawab dan menyelamatkan 
Hadis dari tuduhan orientalis Barat ter­
hadap otentisitasnya --, tetapi juga 
telah berhasil membina suatu madzhab 
fiqh yang dinisbatkan kepadanya. Un­
tuk lebih jauh mengenal tokoh ini, 
klmsusnya yang menyangkut peranan­
nya dalam bidang di atas, secara 
singkat akan diuraikan berikut ini. 

II. Biografi Imam Malik

Imam Malik lahir di Madinal1 la-



bun 93 H, dan wafat di kota yang 
sama pada tahw1 179 H. Ia adalab ke­
turunan dari raja-raja Himyar pada 
masa Jahiliah. Ayalmya bekerja seba­
gai pengrajin panal1 (tidak ditemukan 
data secara rinci tentang aktifitas ke­
agamaan ayahnya ini, kecuali silsilab 
sebelumnya, yakni datuknya, Abu 
Amir sebagai sahabat Rasul SAW 
yang setia). 

Sejak masa mudanya Imam Malik 
telah memulai kegiata.n belajarnya ke­
pada ulama-ulama, di Madinah. 
Kegiatan dan kemampuan i.ntelektual­
nya diarahkan oleh lbn Yazid -- yang 
dikenal dengan lbnu Hurmuz -- selama 
lebih kurang tujuh tal1W1. Menurut ke­
terangan lain, disebutkan selama 13 
tahun, dan ada yang menyebutkan 16 
talmn (al-Qadli 'lyadl, t.t.: 71). Per­
gaulan guru murid antara keduanya 
sangat ak:rab, yang berbeda dengan 
murid-murid lainnya. Dengan ini dapat 
dipastikan adanya pengaruh gurunya, 
minimal pada sikap/prilaku keseharian 
lmam Malik, sebagai nmridnya. 
Yang sangat terkesan pada Imam 
Malik dari guru yang satu irn, ialah 
pada sikapnya yang rendaJ1 hati. Salah 
satu nasihat lbn Hunnuz kepadanya, 
ialah menyatakan terns terang ketidak­
talm.an diri terhadap persoalan yang 
ditanyakan masyarakat, apabila ia tidak 
mengeta11ui/ persoalan secara pasti 
persoalan yang ditanyakannya itu. 
Mak.a w1gk.apan ta adri (aku ticlak 
talm) akan sering ditemukan pada kitab 
al-Muwaththa'. 

Tercatat beberapa orang guru 
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Imam Malik lainnya, seperti lbn Syi­
hab az-Zuhri, R:lbi'ah lbn Abd 
ar-Rahman -- yang disebut sebagai sari 
madu fiqh --, Abu Zinad (wf. 131 H), 
cta.n N afi' -- yang terkenal sebagai 
faqih Madi.nab -- serta beberapa ulama 
lainnya. Di kalangan muhadditsin, 
Hadis-hadis riwayat Imam Malik yang 
sandarannya kepada Nati' dengan 
sanad akhirnya Ibn Umar, dipandang 
sebagai mata rantai emas (silsilah adz­
d.zahab). Jwnlah Hadis yang diterima 
melalui jalan sanad ini sebanyak 80 
Hadis (M. Kami! Husain, t.t.: 20, dan 
Abu Zahral1, 1952:88). 

ill. Imam Malik sebagai Ahli Hadis

dan Karyanya 

A. Karya-Karya Imam Malik

Menurut al-Qadli 'lyadl (t.t.: 90-
92), sebenamya karya-karya tulis 
Imam Malik cukup banyak, baik dalam 
bentuk buku/kitab maupWl risalall­
risalah. Dalam bentuk kitab, selain 
al-Muwatluha' juga kitab al-Muctaw­
wanah. Sedang dalam bentuk risalab, 
di antaranya tentang qadar, bantal1an 
atas ajaran qadariah, ilmu falaq, tafsir, 
ushul fiqh, peradilan, dan etika. 

Dari karya-karya di atas sangat 
disayangkan sebagian besar karya­
karyanya dalam bentuk risalah tidak 
sampai pada tangan urnat Islam sek.a­
rang uu. Namun, dengan kitab 
al-Muwaththa' itu saja sudall cukup 
menjadi saksi sejarab, betapa besamya 
jasa seorang ulama yang lahir tidak 
jaul1 dari generasi Rasul SAW. Bal1k.an 
jika harus berandai-andai, serbuan dan 
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tuduhan orientalis Barat terhadap ke­
dudukan dan otentisitas Hadis sebagai 
sumber ajaran Islam akan semakin 
gencar apabila al-Muwaththa' tidak la­
hir. 

B. Sekitar Penulisan al-Mu­
waththa'

Imam Malik hidup di dalam 
suasana politik yang sedang dalam 
masa transisi, yakni terjadinya per­
gantian kekuasaan dari kekhalifahan di 
bawah Bani Umayah ke kekhalifahan 
Bani Abbas. Dalam suasana poiitik pe­
merintahan di bawah kekuasaan 
khalifah bani Abbas, lahir sebuah 
karyanya yang cukup monumental da­
lam sejarah perkembangan Hadis, 
yaitu kitab "al-Muwaththa'". Sehingga 
muncul sementara kalangan yang 
menilai, bahwa kitab tersebut disusoo 
berdasarkan pesanan pihak pengua­
sa/pemerinta11 (dalam bat ini khalifah 
al-Manshur). Penilaian seperti ini bisa 
��ja terlihat mengandung kebenaran, 
Jtka llanya melil1at penggalan-peng­
gala11 fakta, tanpa rnelihat prosesnya 
secara utuh. Proses tersebut secara oa-
. 

� 
ns besar dapat dikemukakan, seperti 
berikut ini. 

Abu Ja'far al-Manshur -- yang di­
sebut-sebut sebagai pendiri dinasti 
Abbasiah -- memandang perlu adanya 
satu kesatuan hukum Islam, ya11g se­
dapat mungkin bisa menghapuskan 
k�ragaman pendapat yang berkembang 
�1- kala11gan masyarakat. Untuk tujua11 
nu al- Manslmr menganjurkan kepada 
Imam Malik agar menulis kitab yang 
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dapat dijadikan pegangan untuk mene­
tapkan bukum Islam dan tempat 
merujuk berbagai persoalan jika terjadi 
ikh-tilaf di kalangan umat. 

Dalam nasibatnya kepada Imam 
�alik, al-Manshur mengatakan, agar 
ta menghindarkan diri dari cara dan 
sikap kerasnya lbn Umar, atau Ien­
tumya Ibn Abbas, a tau 
keaneban-keaneban yang dilakukan 
oleh lbn Mas'ud (al-Kandal1lawi, 
1973: 31). Sampai di sini memang 
akan terlibat adanya kaitan tertentu di 
balik munculnya al-Muwaththa'. Akai1 
t�tapi perlu dipahami, bal1wa lahimya 
kitab tersebut bagi Imam Malik bukan 
atas dasar saran-saran atau usulan-usu­
lan tersebut. Ia secara tegas menolak 
saran-saran khalifah al- Manshur, teta­
pi tidak berarti harus menghambat 
lallirnya sebuah karya besamya. Ber­
ikutnya, bahkan ia menolak permit1-
taa11 khalifah Ha.run ar-Rasyid untuk 
:nenggantungka..T} kitabnya di dinding 
Ka'bah sebagai buku rujukan, khusus­
nya untuk meughadapi persoalan­

persoalan ikhtilaf dalam masalahfuru'. 
Keberatannya itu didasarkan atas 

pendiriairnya, bahwa perbedaan penda­
pat dalam masalah-masalah furu' akan 
membawa kebaikkan bagi umat. Da­
lam kaitai1 ini dapat diperhatikan 
pernyataannya berikut ini: 

i.l I U-J ,.l-WI J)\;;.:,.:.I 0) � _;l.l fr'\�
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Fakta Jain menw1jukkan, bahwa 
penyusw1an al-Muwaththa' memerlu­
lran waktu yang cukup lama (sekitar 
40 tahun). Kegiatan penyuswuumya te­
lah dilakukan sejak sebelum 
pemerintahan Abbasiah (Ahmad Anlin, 
1935: 214 dan M. Kanlil Husain, t.t.: 
27). Ina menunjukkan, bahwa la­
himya kitab tersebut bukan atas dasar 
pesanan penguasa, melainkan atas se­
mata-mata inisiatifnya sendiri. Namun 
demikian, sebagai seorang ulama yang 
memiliki wawasan fiqh yang Iuas bo­
leh jadi ia juga memperhatikan 
masukau-masukan dari siapa pun, ter­
masuk dari penguasa, sepauj,mg dapat 
ia terima dan tidak menyangkut yang 
esensi menurut dia. 

C. al-Muwaththa' Karya Monu­
mental Imam Malik

Dalam renta.ng waktu yang cuk'Up 
lama immn Malik mengumpulkan 
Hadis-hadisnya yang mencapai 10.000 
(sepuluh ribu) buah Haclis. Dari se­
jumlah ini berliasil uiseleksi atau 
disaring sel:ara ketat, seltingga me11rn­
pai jumla.h 1.000 (seribu) buah Hadis 
Sh ahih (Ahmad Antin, 1935: 214), st:­
bagaimana yang tertuang dalam hasil 
tadwi1rnya ini. 

Dalam waktu yang cukup 
panjang, murid-murid fmam Malik - -
yang kemudian akan me11jadi tokoh 
da11 pengemban/penerus faham- faham 
Malikiah -- terus berganti amara yang 
llatang da11 pergi. Olt:h kart:na itu, ba­
nyak mw1cul naskah-naskah 
al-Muwatllt11a·. yang amara satu lie-
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ngan lainnya ada se<likit perbedaan. 
MenurJt Fu'ad Abd al-Bagi, terdapat 
14 naskah al-Muwaththa'. Naskah 
yang sekarang dikenal, ialah naskah 
yang dari Yahya bin Yahya al- Mas­
mudi (Fu'ad Abd al-Bagi, t.t.: 9). 
Naskab ini oleh para ulama (liliat al­
Kandahlawi, 1973: 26 dan 40) 
dianggap yang paling baik dibanding 
dengan 1iaskab-naskah lainnya. 

Perbedaan antara naskah-naskah 
di atas. bisa jadi terjadi oleh karena 
dua hal: pertama, karem naska.h-nas­
kall tersebut ditulis berdasarkan ams 
apa yang didikteka.n oleh Imam Malik, 
sehingga bisa jadi perokhan Hadis an­
tara satu orang murid dengan yang 
lainnya berbeda-beua, sesuai dengan 
ke-terampilru1 dru1 kec�1kapru1 para pe­
nulisnya; kedua. t:c:rus berlanjutnya 
diadakan seleksi, sehingga murid­
muridnya yang belakangrui 
memungkinka11 dap?-t menulis Hadis­
hadisnya yang Iebih selektif dibanding 
murid- muridnya yang terdahulu. Me­
nurut Fu'ad Ahd al-Baqi lebih lanjut, 
naskah al-Masmudilah yang paling ak­
hir ditulis, ya11g karenanya, oleh para 
ulama. dinilai yang paling sdektif. Pe­
nilaian seperti ini lebih dipcrkuat 
dengan melihat upaya para ulama her­
ikutnya mensyarahkan kitab tersehut. 
Hasil penulisan al-Masmudi ini telah 
disyarahkan oleh sebanyak seratus 
orang pensyarah, dari para pengem­
bang Malikiah generasi berikuu1ya. 

Hadis-hadis yang berhasil dihim­
punnya ini diterima Imam Malik dari 
sejumlah 95 orang ulama clan penyam-
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pai, yang sebahagian besar penduduk 
Madinah. Enam orang di antaranya 
dari luar Madinah, yaitu dua orang 
dari Bashrah, dan masing-masing se­
orang dari Makkah, Klmrasan, Jaz.ari, 
dan Syam/Siria (Alunad Amin, 1935: 
213). 

Melihat komposisi sanad atau 
guru-guru yang dipakai oleh Imam 
Malik di atas, tentu saja akan mengun­
dang penanyaan, mengapa sebagian 
besar hanya ulama-ulama Madi.nab? 
Hal ini terjadi kareua dua hal: Perta­
ma, karena masa generasi Imam Malik 
belun1 begitu jauh dengan geuerasi 
Rasul SAW, yang setelah masa 
hjjrahuya berdomisili di Madinah. 
Dengan generasi Imam Malik hanya 
terpaut oleh satu atau dua generasi. 
Jarak yang sangat dekat ini dengan pe .. 
riode pertama (periode Rasul SAW) 
memungkinkan segala yang diterima 
dari Rasul dan segala upaya pembi­
naan yang telal1 dilakuka1mya, masih 
tetap segar dialam ingatan masyarakat 
Madinah, dan tetap terjaga pada 

amalan mereka sehari-hari; Kedua, ka­
rena Imam Malik sangat ketat 
melakukan seleksi terhadap Hadis. 
Menurumya, penyampai Hadis bukan 
hanya harus memenuhi persyaratan 
dhabith dan 'adil, melainkan juga ha­
rus mempunyai kefahaman yang luas 
dalam soal agama, di sampiug tentu 
saja kewara'aimya. Yai1g memenuhi 
persyaratan ini, menurutuya lebih lau­
jut, ada pada ulama Madinah, sehingga 
amalan mereka sehari-hari rnenjadi 
standar fiqlmya. 
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Berkaitan dengan kehati-hatian 
Imam Malik dalam menerima Hadis, 
di sini dapat dikemukakan satu ilus­
trasi. Ia pernah menyatakan, bahwa 
ilmu ini bagian dari ilmu agama. oleh 
katena itu, setiap menerimanya harus 
benar-benar diteliti. Menurutnya lebih 
lanjut, bahwa dirinya pemah bertemu 
dengan 70 orang yang menyatakan ten­
tang suatu kebenaran yang datang dari 
Rasul SAW, padahal diketahui.nya, 
bahwa orang-orang itu hanya orang­
orang yang rajin beribadal1 semata. 
Keterangan yang seperti ini tidak ia 
terima. Dalam konteks cerita ini ia 
memberikan penilaian, bahwa mereka 
(seperti tipe 70 orang salih) itu cocok 
untuk memegang suatu jabatai1 di bait

al-mal, tetapi dalarn soal Hadis mereka 
bukanlah alllinya (Abu Zaluah, 1952: 
183). Ilustrasi di atas menw1jukkan, 
betapa Imam Malik ingin menduduk­
kan ilmu yai1g berkaitai1 dengan Hadis 
secara proporsional dai1 menai1gai1inya 
secara profesional. 

B. Kualitas al-Muwaththa'

Meskipun tergambar demikian
ketau1ya Imam Malik dalam menghim­
pun Hadis, sebagaimana yang tertuang 
pada ·al-Muwatlttha', namw1 tiada gad­
ing yang tak retak. Jika ditinjau dari 
sudut kualitas Hadis- hadisnya secara 
parsial, pada kitab ini masih terdapat 
Hadis- hadis yang oleh sementara ka­
langan dinilai Da 'if, di samping ia 
memasukkan amalan penduduk Madi­
nah dan ijtihadnya sendiri. lni artinya, 
bahwa kitab Hadis hasil himpwuumya 



tidak 100 prosen seluruhnya Shahib. 
Ini berarti pula, babwa kitab al-Mu­
waththa' bukanlah mumi kitab 
himpunan Hadis, melainkan di dalam­
nya terdapat amalan ulama Madinah 
dan produk ijtihad. Bahkan ada dise­
but-sebut di dalamnya terdapat Hadis 
yang Mursal (Hadis yang tidak dise­
butkan atau gugur sanadnya setelah 
tabi'in, atau dengan kata lain, Hadis 
yang disandarkan langsung oleh tabi'in 
kepada Rasul saw.) dan yang Mun­

qathi' (Hadis yang tidak disebutkan 
seorang sanadnya atau lebih secara ti­
dak berturut-turut). Selain itu, ia juga 
meriwayatkan Hadis yang tidak dise­
butkan nama sanadnya, kecuali dengan 
sifat-sifatnya, seperti kata-kata 'an ats­

tsiqat /dari orang yang tsiqah atau 'an 
rajulin min al- anshar/ diterima dari 
seseorang dari golongan Anshar (Ah­
mad Amin, 1935: 213). 

Soal masuknya Hadis yang Mur­
sal dan Munqathi' dalam al­
Muwathth.a', kelihatannya terdapat 
perbedaan dengan Hadis Mursal yang 
ditemuka.n dalam kitab lajnnya. Di 
dalam al-Muwaththa' jika ditemukan 
sebuah Hadis Mursal dan Munqathi ', 
orang yang tidak disebutkan namanya 
itu, adalah orang tsiqah. Ini jelas ber­
beda dengan Hadis MursaJ pada 
kitab-kitab lai1mya, yang biasanya ti­
dak menyebutkan salah seorang 
sanadnya, karena orang dimaksud ada 
cacatnya (al-Kandahlawi, 1973: 35-
43). Dengan demikian, sebenamya 
Hadis Mursal pada al-Muwaththa' ada­
lah Shahih. 
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Terlepas dari kajian Sbahih atau 
tidaknya, baik dari sudut matan atau 
sanadnya, Hadis-Hadis yang diriwayat­
kan Imam Malik, sebagaimana yang 
terlihat pada al-Muwaththa', Hadis­
hadis serupa diriwayatkan pula oleh 
para perawi lainnya, seperti para 
perawi yang enam (as-sittah), sebagai­
mana terlihat pada kitab- kitab basil 
tadwin mereka. Maka meskipun dite­
mukan terdapat Hadis Da'if dalam 
kitab hasil karyanya, setelah ditemu­
kan Shahih pada kitab basil tadwin 
ulama lain, akan menjadikan Hadis 
yang diriwayatkannya berubah kualitas 
menjadi Hasan ligairih. 

Untuk melihat sisi lain dari basil 
karya seseorang, dapat dilibat sejauh­
mana pandangan orang lain dalam 
bidang keahlian yang sama mengomen­
tari ketokohan dan basil karyanya. 
Yahya bin Sa'id al- Qaththan begitu 
yakin akan keshahihan Hadis-Hadis 
yan3 diterimanya dari Imam Malik. 
Alasaimya, karena Imam Malik selalu 
meninggalkan Hadis dari perawi yang 
masih diragukan, di samping karena 
ketelitian dal1 kehati-hatiaimya dalam 
menerima suatu Hadis. Abu Bakr bin 
al-' Arabi menempatkan al-Muwaththa' 
sebagai sumber pertama, dan kitab a/­

Jami' as-Shahih karya al-Bukhari 
sebagai sun1ber kedua (al-Kandahlawi, 
1973: 30). Imam Syafe'i sebagai se­
sama ulama pembina madzhab, yang 
terkenal dengan sikapnya yang ikhti­
yath (haci-hati), memberikan penilaian, 
bal1wa al-M uwaththa', adalal1 kitab 
yang paling Shahih setelal1 al-Qur'an. 
Komentar-komentar di atas, menw1-



jukkan penghargaan yang tinggi, baik 
terhadap Imam Malik sendiri maupw1 
terhadap kitab al- Muwarhtha' sebagai 
hasil karyanya. 

IV. Penutup

Imam Malik lahir dan dibesarkan
dalam setting sosial seperti di atas, se­
hingga melahirkan Imam Malik, yang 
kuat berpegang kepada Hadis, di saru 
pihak, dan di pihak lain ia mdakukan 
pembaharuan hukum fiqh yang berkait­
an dengan tuntutan sosial pada 
masanya. 

Untuk melihat bagaimana Imam 
Malik melakukan pembaharuan dalam 
bidang yang disebut kedua ini, dapat 
diamati pada uraian- uraiatmya, khu­
susnya dalam soal ijtihad dan 
al-Mashlahat al-Mursalat. 
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